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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata, chi kuadrat untuk menguji signifikasi perbedaan frekuensi
  dan perhitungan statistic lainnya, dengan kata lain menggunakan angka atau kuantitas, guna menjelaskan penyebab fenomena sosial melalui pengukuran yang obyektif dan numerikal. Penelitian deskriptif adalah “Suatu pendekatan yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada.
” Ia bisa menguasai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung dan akibat atau efek yang terjadi. Maka dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan suatu objek.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi 
Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian.
” Sedangkan menurut Sugiono menjelaskan bahwa populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek  yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu.
”

Sedangkan menurut Mantea dan Kasto dikutip oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendi bahwa populasi ialah “keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Populasi dapat dibedakan pula antara populasi sampling dan populasi sasaran”.

Jadi populasi penelitian ini adalah seluruh seluruh santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadien Ngunut Tulungagung.

2. Sampling

Teknik sampling didefinisikan oleh Sutrisno Hadi bahwa yang dimaksud dengan sampling adalah "cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan atau jenis sampling yang digunakan”.

Dalam penelitian ini dengan melihat populasi yang begitu banyak, maka sampling yang digunakan adalah Random Sampling, yaitu “pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu”.
 (semua santri mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel). Random sampling dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata atau sampel wilayah. Oleh karena itu setiap strata atau setiap wilayah tidak sama, maka untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
 

3. Sampel

Menurut Arikunto sampel adalah “sebagian atau wakil yang diteliti
.” Sampel adalah bagian dari populasi. Dalam uraian selanjutnya Arikunto memberikan batasan-batasan pengambilan sampel yakni:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Berdasarkan pada teori di atas, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini mengambil sampel sekitar 25% dari jumlah populasi, yaitu sebanyak 612 santri, kemudian sampelnya 174 santri.

B. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya

1. Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah “subjek dari mana data yang diperoleh”.

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data responden dan dokumentasi.

a. Responden adalah “Orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tulisan maupun pertanyaan lisan.”
 Dalam hal ini sumber data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru, kepala pondok.

b. Dokumentasi adalah “barang-barang tertentu.”
Dalam hal ini berupa dokumen-dokumen dan arsip-arsip lain yang diperlukan, diantaranya: Data guru, data siswa, struktur organisasi dan lain sebagainya. 

2. Variabel penelitian

Menurut Y.W. Best disunting oleh Sanapiah Faisal, variabel penelitian adalah “kondisi-kondisi atau serenteristik-serenteristik yang oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi dalam suatu penelitian”. Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa yang dimaksud variabel penelitian adalah “segala sesuatu yang akan dijadikan objek pengamatan penelitian”.

Sedangkan menurut Burhan Bungin variabel adalah “fenomena yang bervariasi dalam bentuk kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan variabel adalah suatu fenomena faktor-faktor bervariasi yang berperan dalam peristiwa gejala yang akan diteliti. Penelitian ini mempunyai variabel ganda yaitu variabel bebas dan terikat:

a. Variabel bebas (independent variabel)

Adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Fungsi variabel ini sering disebut variabel pengaruh, sebab berpengaruh terhadap variabel lain atau variabel terikat.

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembinaan moral

b. Variabel terikat (dependent variabel)

Yaitu kondisi atau karakteristik yang berubah atau muncul ketika peneliti menginstruksi, mengubah atau mengganti variabel bebas. Menurut fungsinya, variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel bebas.

Adapun variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebasnya adalah moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadien.

3. Data

Data adalah “bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian”.
 Definisi data di atas sebenarnya punya kemiripan dengan definisi informasi. Maka data adalah suatu informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, tentu saja merupakan “rasion dientre” seluruh proses pencatatan.

Senada dengan pengertian tersebut, dalam SK Menteri P dan K No. 0259/11/1997/tanggal 11 Juli 1997 yang dikutif Arikunto disebutkan bahwa data adalah “segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengelolaan data yang dipakai untuk suatu keperluan.”

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui dua jenis data yaitu :

a. Data primer

Data primer adalah “data yang diambil dari sumber pertama di lapangan.”
 Sedangkan menurut Surakhmad data primer adalah “data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyeledik untuk tujuan khusus itu.”

Dari dua pendapat di atas maka data primer adalah data pokok yang diteliti oleh peneliti. Maka dalam penelitian ini data primernya adalah pembinaan moral santri.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder.

Data sekunder ini menurut penulis adalah sebuah cara untuk mendapatkan informasi tentang data primer yang tidak didapakan melalui data primer sehingga menggunakan data sekunder untuk melengkapi informasi mengenai sumber pertamanya.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah meliputi:

1) Kyai dan ustadz.

2) Struktur organisasi Pondok pesantren
3) Data-data yang relevan

4. Pengukuran

Mengukur adalah “proses kuantitatif”.
 Biasanya pengukuran kuantitatif menggunakan pengukuran nominal ordinal, interval dan rasio.

Maka pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan angket berskala ordinal yaitu pengukuran dengan cara mengurutkan responden secara bertingkat. Sejumlah pertanyaan disusun option jawaban di tetapkan skor terendah dan tertinggi antara satu sampai lima.

C. Metode dan Instrumen Pengukuran Data

1. Metode pengumpulan data

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi.
 

Sedangkan metode penelitian menurut Arikunto adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.
 Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penulisan skripsi ini digunakan beberapa metode yaitu:

a. Metode observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Jadi observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang objek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi pondok, ruang kelas, sarana prasarana serta segala aspek yang berhubungan dengan objek penelitian.

b. Metode angket (kuesioner)

Metode angket adalah berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah itu dikembalikan ke peneliti.

Penelitian ini menggunakan metode angket tertutup yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu.
 Jadi peneliti sudah menentukan bentuk jawabannya dan responden tinggal memilih salah satu. Fungsi utama angket menurut Champion yang diterjemahkan Koswara dkk adalah “deskripsi dan pengukuran, maka peneliti memiliki aneka pilihan untuk sejumlah soal yang akan dicantumkan.

Maka dalam pemilihan bentuk soal dalam penelitian ini menggunakan metode skala likert yaitu “memberikan suatu nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang berjumlah lima kategorisasi”.

c. Metode interview 

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil  bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.

Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid, sejarah pondok, orang tua murid, pendidikan, perhatian sikap terhadap murid.

Metode ini digunakan sebagai pelengkap data penelitian tersebut maka yang diwawancarai adalah kyai pondok dan ustadz madrasah.
d. Metode dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto  dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

Di dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertullis seperti: majalah, dokumentasi , peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya sebagai pedoman interview, yang berguna untuk melengkapi bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuik mendapatkan data tentang:

1) Keadaan santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadien.

2) Keadaan ustadz pondok pesantren Hidayatul Mubtadien
3) Struktur organisasi pondok pesantren Hidayatul Mubtadien 

4) Data-data lain yang relevan.

e. Instrumen pengumpulan data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.

Dalam penelitian ini instrumennya adalah pedoman angket, pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi sebagaimana terlampir.

D. Analisa Data

Menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisa mana yang akan digunakan. Maka dalam penelitian ini menggunakan analisa statistik (kuantitatif) sedangkan analisis non statistik atau kualitatif hanyalah sebuah pendukung dari pemikiran secara logis dan rasional untuk mendekati informasi hasil analisa data kuantitatif. 

Analisa statistik sesuai dengan data kuantitatif atau yang dikuantifikasikan yaitu data dalam bentuk bilangan
. Sedangkan statistik adalah “seperangkat teknik matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisa, dan menginterpretasi data angka.”
 

Pada penelitian kuantitatif pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan melalui tahap: memeriksa (editing) proses pemberian identitas (koding) pemberian nilai (skoring) proses pembeberan (tabulasi).

a. Editing

Adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai menghimpun data di lapangan
. Menurut Tanzeh dan Suyitno editing adalah memeriksa kembali data yang  telah masuk ke responden, untuk menentukan mana data yang relevan dan mana data yang tidak relevan, jadi editing adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan angket ditarik kembali serta diperiksa apakah setiap pertanyaan sudah dijawab, benar apa tidak.

b. Koding 

Setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan beikutnya adalah mengklasifikasi data-data melalui tahapan koding. Jadi koding adalah memberikan tanda, simbol, atau kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama.

Dalam penelitian ini pemberian kode disesuaikan dengan sub variabelnya yaitu:

1) Pendidikan aqidah Islam (X1)

2) Pendidikan syariah Islam (X2)

3) Pendidikan akhlaq Islam (X3)

4) Pendidikan Islam  (X)

5) Moral santri (Y)

c. Skoring

Skoring adalah memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai kriteria skor di bawah ini 

1) Yang berkonotasi sangat tinggi diberi skor 5 dengan opsi a

2) Yang berkonotasi tinggi diberi skor 4 dengan opsi b

3) Yang berkonotasi cukup diberi skor 3 dengan opsi c

4) Yang berkonotasi kurang diberi skor 2 dengan opsi d

Teknik skoring ini dibuat demikian karena yang diukur adalah segi negatifnya sehingga semakin milih yang tinggi makin tinggi pula skornya.

d. Tabulasi

Tabulasi adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya.
 

e. Teknik analisis data kualitatif

Dalam teknik analisa data kualitatif atau data yang tidak dapat diwujudkan dengan angka, maka cara menganalisanya dilakukan dengan menggunakan metode

1. Metode Induktif

Metode Induktif merupakan rangkaian pengumpulan data yang berangkat dari fakta-fakta yang kusus peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.21 

Jadi  proses analisa Induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data yang khusus berdasarkan pengamatan, data-data atau fakta yang konkrit dan bersifat khusus.

2. Metode Deduktif

Metode Deduktif adalah menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran rasio (berfikir rasional) 22 Adapun cara deduktif ini adalah cara umum yang telah diketahui adanya korelasi pemberian motivasi terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

f. Teknik analisa data kuantitatif 

Analisa data yang bersifat kuantitatif dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. Analisa statistik ini lebih ditekankan pada penggunaan dalam mengkaji data untuk keperluan pengujian hipotesa. Dalam penelitian ini dan sesuai dengan masalah yang dibahas, maka peneliti dalam menganalisa data menggunakan teknik analisis persentase dengan rumus:
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